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Abstract-This study aims to increase the learning activeness of 10th grade students of TSM A SMK 
Muhammadiyah 1 Palu by applying the discovery learning model. This research was a classroom 
action research (PTK) which was conducted in 3 cycles. Each cycle consists of three steps according 
to Kemmis & McTaggart, which are planning, acting and observing, and reflecting. The subjects of 
this study were 30 students of grade 10th of SMK Muhammadiyah 1 Palu who were in odd semester 
2019/2020 academic year. The data in this study were obtained through the student learning 
activeness observation sheet. The data were analyzed using the quantitative data analysis technique 
of learning activity. Learning activity was categorized successful if the percentage of students who 
passed the passing grade was at least 76%. The result of this research indicated that the discovery 
learning model can increase the learning activeness of class 10th graders of TSM A students of SMK 
Muhammadiyah 1 Palu. It was revealed by the increase in the percentage of student learning 
activeness in the first cycle by 31.42% with the criteria of "very poor". In the implementation of cycle 
II, the percentage of student learning activeness was 67.61% with the criteria "sufficient". While the 
implementation of the third cycle, the percentage of student learning activeness was 79.04% with 
"good" criteria. This research was stopped in the third cycle because the results have achieved the 
minimum success standard category.  
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I. PENDAHULUAN 
 Pengembangan kurikulum 2013 menjadi kurikulum nasional, khususnya di satuan 
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan tujuan perbaikan kualitas 
pembelajaran. Untuk menjawab tantangan internal dan eksternal yang timbul seiring 
perkembangan kemajuan teknologi. Tantangan internal adalah bagaimana mengupayakan 
sumber daya manusia usia produktif yang terus meningkat sehingga memiliki kompetensi 
dan ketrampilan melalui pendidikan sedangkan tantangan eksternal berkaitan dengan arus 
globalisasi serta kemajuan teknologi dan informasi (Devi, 2015). Maka kurikulum nasional 
disiapkan untuk mencetak generasi yang mampu menghadapi tantangan masa depan tersebut. 
Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum nasional antara lain dari 
siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu, dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar 
menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar serta pemanfaatan teknologi informasi dan 
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yang mendukung prinsip pembelajaran dalam kurikulum nasional antara lain discovery 
learning, project based learning, problem based learning dan inquiry learning.  
 Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan kunci utama pelaksanaan 
kurikulum nasional.   Implementasi kurikulum nasional menginginkan pembelajaran yang 
mengedepankan pengalaman personal siswa, dimana siswa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator dalam kurikulum nasional harus dapat meramu 
pembelajaran dengan baik yaitu dengan memilih model pembelajaran yang tepat sehingga 
akan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Salah satu model pembelajaran pada 
kurikulum nasional yang dapat mengaktifkan siswa adalah model discovery learning. Model 
discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan oleh J. Bruner 
berdasarkan pada pandangan kognitif tentang pembelajaran dan prinsip-prinsip konstruktivis 
(Depdiknas, 2005). Model pembelajaran ini merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri 
penemuannya. Menurut Saefuddin dan Berdiati dalam buku Pembelajaran Efektif (2014), 
menyatakan bahwa Model Pembelajaran Discovery Learning didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi bila pembelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk 
finalnya, tetapi melalui proses menemukan. Guru berperan sebagai pembimbing dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa  untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat 
guru harus dapat membimbing dan mengarakan kegiatan belajar siswa  sesuai dengan 
tujuan.Kelebihan model discovery learning antara lain adalah pengetahuan yang diperoleh 
dengan cara penemuan ini akan tersimpan dalam memori jangka panjang karena siswa 
dilibatkan secara langsung dalam proses pemahaman dan mengkonstruksi sendiri konsep 
atau pengetahuan tersebut (Melani et al., 2012). Selain itu model discovery learning dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep sains (Depdiknas, 2005). 
SMK Muhammadiyah 1 Palu merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) swasta pada bidang keahlian Teknologi dan Rekayasa. Pada struktur kurikulum yang 
diterapkan pada satuan pendidikan SMK, mata pelajaran kimia masuk pada bagian C1 atau 
dasar bidang keahlian. Pembelajaran kimia yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Palu  
sebagian besar siswa menilai bahwa proses pembelajaran yang disampaikan membosankan 
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dan tidak menarik. Siswa terlihat pasif, tidak menunjukan keaktifan belajarnya. Maka dari 
itu guru perlu mencari solusi untuk meningkatkan keaktifan siswa  agar proses pembelajaran 
tidak bersifat satu arah saja. Dimana sebagai seorang guru, dituntut untuk mampu 
menciptakan iklim belajar yang menyenangkan sehingga dapat memicu keaktifan belajar dari 
siswa .  
Berdasarkan fenomena masalah pembelajaran kimia yang terjadi di SMK 
Muhammadiyah 1 Palu, maka untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menerapkan model 
pembelajaran discovery learning yang diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. Dengan kelebihan yang dimiliki model discovery learning yang berpusat pada siswa 
dengan guru sebagai fasilitator, maka siswa akan akan mengarahkan kegiatan belajarnya 
sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. Maka keaktifan siswa akan 
mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan keaktifan siswa 
dengan menerapkan model Discovery learning pada mata pelajaran kimia di kelas kelas X 
TSM A SMK Muhammadiyah 1 Palu. 
 
II. METODE PENELITIAN 
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan 
kelas (PTK). Menurut Sugiyono (2015) “Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan cara 
ilmiah yang sistematis dan bersifat siklus digunakan untuk mengkaji situasi sosial, 
memahami permasalahannya, dan selanjutnya menemukan pengetahuan yang berupa 
tindakan untuk memperbaiki situasi social tersebut.” Jenis penelitian tindakan kelas dipilih 
karena dinilai dapat dijadikan solusi dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang 
terjadi pada saat kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
b. Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TSM A SMK Muhammadiyah 1 
Palu yang berjumlah 30 orang siswa, dengan semuanya laki-laki. Pemilihan subjek pada 
kelas X TSM A karena berrdasarkan observasi bahwa kelas X TSM A memiliki kekatifan 
belajar yang paling rendah.  
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c. Prosedur Penelitian 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari 3 siklus, dimana tiap-tiap siklus 
mengalami tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun tahapan-tahapan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan merupakan tahapan awal sebelum melakukan tindakan 
berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskan. Tujuan dari disusunnya rencana guna 
mempersiapakan segala sesuatu yang menunjang penelitian. Hal-hal yang diperlukan dan 
harus dipersiapkan dalam proses penelitian ini meliputi: 
(1) Perangkat pembelajaran, meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran discovery learning. 
(2) Instrumen penelitian, meliputi: Lembar observasi keaktifan belajar siswa  
2. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan (acting and observing) 
Pada tahap pelaksaan tindakan, menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap 
sebelumnya, yaitu bertindak di kelas. Model pembelajaran discovery learning diterapkan 
oleh guru dengan berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada mata 
pelajaran kimia 
Pada tahap ini, tindakan harus sesuai dengan rencana, tetapi harus terkesan alamiah dan tidak 
direkayasa. Hal ini akan berpengaruh dalam proses refleksi dan agar hasilnya dapat 
disinkronkan dengan tujuan awal dari penelitian 
Pengamatan dilakukan dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah dibuat. Pada 
tahap pengamatan, pengamatan yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap keaktifan 
belajaran siswa  dan pelaksanaan model pembelajaran discovery learning.  
3. Refleksi (reflect) 
Pada tahap refleksi dilakukan pengkajian terhadap hasil maupun data yang telah 
diperoleh dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Refleksi dimanfaatkan untuk memahami 
proses, permasalahan, serta berbagai kendala yang dialami pada siklus. Refleksi dilakukan 
dengan berdiskusi bersama kolaborator yaitu guru atau teman sejawat pada mata pelajaran 
kimia, sehingga nantinya diperoleh dasar untuk melakukan perbaikan rencana pada siklus 
berikutnya apabila keaktifan belajar siswa masih belum terlihat mengalami peningkatan. 
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Namun apabila keaktifan belajar dan minat baca siswa  telah mencapai indikator keberhasilan 
yang ditentukan maka siklus dihentikan 
d. Metode Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
observasi. Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 
objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur tingkah laku siswa  saat proses pembelajaran sedang berlangsung 
tanpa mengganggu dan disadari oleh siswa . Pada tahap observasi ini terlibat 2 orang guru 
sebagai observer. 
Data keaktifan belajar siswa  merupakan data kuantitatif yang menunjukan penilaian 
atas keatifan belajar dari siswa  berdasarkan kemunculan indikator-indikator dari keaktifan 
belajar. Skor setiap pernyataan dijumlahkan dan dibagi dengan skor maksimal seluruh 
pernyataan. Kemudian untuk memperoleh persentase skor keaktifan belajaar, hasil hitung 
sebelumnya dikalikan dengan 100%. 
Untuk mengetahui kriteria keaktifan belajar siswa maka nilai rata-rata persentase 
keaktifan siswa perlu dikonversi. Berikut merupakan tabel pedoman konervsi menurut 
Suharsimi Arikunto (2016) sebagai pedoman konversi nilai : 
Tabel 1. Pedoman konversi keaktifan belajar siswa 
Tingkat Persentase Kriteria 
80% - 100% Sangat baik 
70% - 79% Baik 
60% - 69% Cukup 
50% - 59% Kurang 
0% - 49% Sangat Kurang 
 
e. Indikator Keberhasilan 
Indikator tercapainya keberhasilan dari penelitian ini adalah tercapainya persentase 
keaktifan belajar. Angka indikator keberhasilan minimal ini didasarkan kepada pedoman 
konversi keaktifan belajar bahwa angka 76% tersebut mencerminkan kualitas dari keaktifan 
belajar dan minat baca siswa  berada pada kriteria “baik”. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas secara umum telah berlangsung sesuai 
dengan rencara pembelajaran yang ditetapkan. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga 
siklus masing-masing siklus melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Dalam observasi kekatifan siswa melibatkan dua orang observer.  
a. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian merupakan proses pengumpulan data sesuai dengan desain 
atau rancangan penelitian yang telah dibuat. Pelaksanaan penelitian harus dilakukan secara 
cermat dan hati-hati karena berhubungan dengan data yang dikumpulkan, dan kebenaran data 
hasil penelitian yang akan menentukan kualitas penelitian yang dilakukan. Berikut 
merupakan uraian pelaksanaan penelitian pada setiap siklusnya: 
Siklus I 
 Observasi kekatifan belajar siswa dilakukan selama proses pembelajaran kimia 
dengan menerapkan model Discovery Learning. Berdasarkan hasil observasi terhadap 
keaktifan siswa maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil Observasi keaktifan belajar siswa siklus I 
No Observer 




1 2 3 4 5 6 7 
1 Observer 1 1 0 12 2 0 13 4 32 
2 Observer 2 2 0 9 3 5 11 4 34 
Jumlah 66 
Persentase keaktifan 31,42% 
 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang observer maka jumlah 
indicator yang muncul adalah 66. Dengan persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I ini 
adalah 31,42%  dengan kriteria “sangat kurang”. Persentase keaktifan 31,42% belum 
mencapai indicator yang ditetapkan yaitu 76%. Berdasarkan refleksi pada siklus I, siswa 
terlihat belum terbiasa dengan model pembelajaran discovery learning yang diterapkan. 
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 Setelah melakukan refleksi dan evaluasi pada siklus I, apa saja yang menjadi 
kekurangan-kekurangan pada siklus I dan  menemukan solusi untuk dilakukan perbaikan 
pada siklus II. Berdasarkan hasil observasi terhadap keaktifan siswa maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Observasi keaktifan belajar siswa siklus II 
No Observer 




1 2 3 4 5 6 7 
1 Observer 1 1 14 17 6 6 17 14 75 
2 Observer 2 5 7 10 9 10 15 11 67 
Jumlah 142 
Persentase Keaktifan 67,61% 
 
 Indikator yang muncul pada siklus II adalah 142 dengan persentase keaktifan 67,61%. 
Dengan nilai persentase kekatifan tersebut maka terjadi kenaikan sebesar 36,19% 
dibandingkan persentase kekatifan siklus I yaitu 31,42 . Namun dengan persentase keaktifan 
sebesar 67,61% masuk kriteria “cukup” dan nilai tersebut belum mencapai indicator 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu 76%.  
Siklus III 
 Pada siklus III dilakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi 
pada siklus II. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siklus III, maka diperoleh data 
keaktifan belajar siswa pada siklus III sebagai berikut : 
Tabel 4. Hasil Observasi keaktifan belajar siswa siklus III 
No Observer 




1 2 3 4 5 6 7 
1 Observer 1 2 13 15 11 14 16 17 88 
2 Observer 2 3 11 15 9 10 15 15 77 
Jumlah 166 
Persentase Keaktifan 79,04% 
 
 Persentase keaktifan pada siklus III ini adalah 79,04% dan nilai ini mengalami 
kenaikan dari siklus II sebesar 11,43%. Persentase kekatifan siswa pada siklus III berada 
pada kategori “baik” dan sudah mencapai indicator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 76%.  
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 Hasil observasi pada kekatifan belajar siswa pada siklus I, siklus II dan siklus III 
mengalami peningkatan. Pada siklus I persentase keaktifan siswa sebesar 31,42% dengan 
kriteria “sangat kurang”, siklus II ssebesar 67,61% dengan kriteria “cukup” dan siklus III 
sebesar 79,04% dengan kriteria “baik”. Kenaikan keaktifan belajar siswa dari siklus I, siklus 
II dan siklus III dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
 
Gambar 1. Perbandingan keaktifan belajar siswa siklus I, II dan III 
 Kenaikan keaktifan belajar siswa dari siklus I, siklus II dan siklus III disebabkan 
karena penerapan model discovery learning. Meskipun pada awal penerapan model ini di 
siklus I, siswa masih terasa asing dengan model discovery learning pada pembelajaran kimia, 
masih belum terbiasa. Namun pada siklus II, siswa mulai terbiasa dan lebih memahami model 
discovery learning yang diterapkan.  
 Model discovery learning dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, sebab 
model discovery learning melibatkan siswa secara maksimal dengan mengerahkan seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sendiri secara sitematis, kritis, logis 
analitis sehingga siswa menemukan sendiri konsepnya. Guru berperan sebgai fasilitator 
dalam model ini, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif. 
Menurut Saefuddin & Budiarti (2014), salah satu kelebihan   Model discovery learning yaitu 
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motivasi sendiri. Dengan kelebihan tersebut makan model discovery learning dapat 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan diterapkannya model Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa karena telah mencapai indikator yang telah ditentukan. Pada siklus I persentase 
keaktifan belajar siswa hanya sebesar 31.42% dengan kriteria “sangat kurang”, kemudian 
pada saat memasuki siklus II persentase keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 67,61% 
dengan kriteria “cukup”. Pada saat dilanjutkan pada siklus III keaktifan belajar siswa kembali 
meningkat menjadi 79,04 % dengan kriteria “baik”. 
b. Saran  
Kemampuan guru dalam memahami dan menerapkan model Discovery Learning 
menjadi aspek pendukung terlaksananya model pembelajaran ini. Oleh sebab itu, guru perlu 
meningkatkan kemampuan dalam memahami dan menerapkan model Discovery Learning. 
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